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SUMMARY 
 

ARGA PRAYOGA. The effect of natural inhibitor compound to inhibit sprouting 

growth in sweet potato tubers (Ipomoea batatas L.). (Supervisedoby LIDWINA 

NINIKoSULISTYANINGSIH and ASTUTIkKURNIANINGSIH.) 

 

 

Thisiresearchhaims determine to inhibit sprouting growth in sweet potato 

tubers. The study was conducted in December 2018 until March 2019 at the 

shadow housepof the Facultycof Agriculture, SriwijayasUniversity. Method use in 

this research was completelyyrandomized design  with 7 treatments and 4 

replications, comprising of 28 treatment units. Each treatmentsunitsconsisted of 5 

samples plant which is total up to 112 samples plant. The treatment consisted of 

I0: Control, I1: Natural inhibitor compound of Kemangi (Ocimum sanctum) 10 ml 

/ l00ml, I2: Natural Inhibitor compound of Kenikir (Cosmos caudatus) 10 ml / 

l00ml, I3: Natural inhibitor compound of Serai (Cymbopogon citratus) 10 ml / 

l00ml, I4: Natural inhibitor compound of daun Jinten (Carum carvi L.)  10 ml / 

l00ml, I5: natural inhibitor compound of Lavender (Lavendula angustifolia) 10 ml 

/ l00ml, I6: Natural inhibitor compund of Tapak dara (Catharanthus roseus) 10ml 

/ l00ml. Basedeonetheyresults, the effect of naturaliinhibitors not significant to 

inhibit sprouting growth in sweet potato tubers, evenothough tabulation of the best 

treatment is found in I3 treatment with 10ml / 100ml natural inhibitor of Serai 

(Cymbopogon citratus), can inhibit sprouting growth until 18,75 days. 
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RINGKASAN 
 

 

ARGA PRAYOGA. Pengaruh Pemberian Inhibitor Alami untuk Menghambat 

Pertumbuhan Tunas pada Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.). (Dibimbingooleh 

LIDWINAsNINIKoSULISTYANINGSIH dan ASTUTIpKURNIANINGSIH). 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghambat pertumbuhan tunas (sprouting) 

pada umbi ubi jalar. Penelitian ini dilaksanakan di rumah bayang Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2018 sampai bulan Maret 

2019. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga 

diperoleh 28 unit perlakuan. Perlakuan ini masing-masing setiap unit terdiri dari 5 

tanaman sampel dan total dari seluruh tanaman sampel berjumlah 112. Perlakuan 

penelitian ini terdiri dari I0: Kontrol (tanpa senyawa inhibitor), I1: Senyawa 

inhibitor alami Kemangi (Ocimum sanctum) 10 ml/l00ml, I2: Senyawa inhobitor 

alami Kenikir (Cosmos caudatus) 10 ml/l00ml, I3: Senyawa inhibitor alami Serai 

(Cymbopogon citratus) 10 ml/l00ml, I4: Senyawa inhibitor alami Jinten (Carum 

cari L.) 10 ml/l00ml, I5: Senyawa inhibitor alami Lavender (Lavendula 

angustifolia)  10 ml/l00ml, I6: Senyawa inhibitor alami Tapak dara (Catharantus 

roseus) 10ml/l00ml. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah bahwa penggunaan 

senyawa penghambat (inhibitor alami) belum dapat menghambat pertumbuhan 

tunas (sprouting) pada umbi ubi jalar, walaupun secara tabulasi hasil perlakuan 

terbaik terdapat pada perlakuan I3 dengan senyawa inhibitor alami Serai 

10ml/100ml yang dapat menghambat pertumbuhan tunas selama 18,75 hari. 

 

Kata Kunci :  Inhibitor Alami, Pertumbuhan tunas, Ubi Jalar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ubi jalar adalah sumber bahan pangan yang memiliki kandungan 

karbohidrat tertinggi keempat setelah padi, jagung, dan ubi kayu serta mampu 

meningkatkan ketersediaan pangan didalam masyarakat. Ubi jalar sebagai sumber 

pangan  mengandung 123 kalori, 27,9 gram karbohidrat, 1,8 gram protein, 0,7 

gram lemak, 7000 SI vitamin A, 22 mg vitamin C, 30 mg kalsium (Winarto et 

al.,1994). Kendala pengembangan ubi jalar karena bahan tanamnya adalah ubi 

jalar yang juga dikonsumsi, ubi jalar selama penyimpanan akan mengalami 

sprouting yang akan berpengaruh terhadap kualitas bibit dan menyebabkan 

penurunan kualitas umbi. 

Karbohidrat pada ubi jalar akan mengalami perubahan pati menjadi gula 

selama penyimpanan. Berdasarkan hasillpenelitian Zhang et al., 2002 ubi jalar 

selama 180 hari penyimpanan terdapat enam genotipe, yang menunjukkan bahwa 

penurunan kadar pati secara nyata selama 60 hari pertama penyimpanan dan 

aktivasi enzim amilase berkorelasi positif pada sebagian besar genotipe. Selama 

penyimpanan konsentrasi glukosa dan sukrosa meningkat pada awal penyimpanan 

dan kemudian akan tetap stabil. 

Penyimpanan ubi sampai 5 minggu setelah panen tidak berpengaruh pada 

kadar air, kadar pati ubi, dan juga peningkatan kadar gula sukrosa tidak nyata 

terlihat. Sebaliknya, pada 1-2 minggu setelah penyimpanan peningkatan kadar 

glukosa sudah terdeteksi dan setelah 3 minggu penyimpanan makin nyata terlihat 

peningkatan kadar glukosa pada ubi jalar, begitu juga dengan peningkatan kadar 

fruktosa pada ubi tersebut meningkat setelah 3 minggu penyimpanan, kemudian 

akan tetap stabil sampai 5 minggu penyimpanan (Tino, 2016). 

Respirasi umbi selama penyimpanan dan pemecahan masa dormansi dapat 

mengakibatkan umbi mengalami sprouting atau munculnya tunas pada umbi 

selama penyimpanan yang mengakibatkan terjadi penurunan mutu umbi (Suhag et 

al., 2006). Keadaan ini perlu dikendalikan selama penyimpanan baik untuk 

konsumsi atau sebagai bibit. Zat penghambat ada yang berupa anorganik (fosfat, 



 

 

kromat, silikat, dan asenat), Berdasarkan hasil penelitian (Ibrahim, 2003) 

menunjukkan bahwa pemberian paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap jumlah 

tunas, tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah akar. Pada umur 5 bulan semakin 

tinggi konsentrasi paclobutrazol jumlah tunas, daun, dan akar semakin rendah 

tanaman menjadi pendek. Pemberian Paclobu-trazol 2 mg/l dan 3 mg/l dapat 

memperpanjang masa simpan sampai 9 bulan. Inhibitor alami 

merupakanssenyawa yang dapat menghambattpertumbuhan yang terdapat 

padaatanaman. namunnzat penghambat anorganik efeknya meninggalkan residu, 

mahal, dan sulit diperoleh. Perlu digalakkan penggunaan zat penghambat alami 

(inhibitor alami).  

Inhibitor adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Menurut hasil penelitian Talei et al., 2014 Penggunaan 120 g daun dan cabang 

Rosemary yang diperlakukan dengan umbi kentang dan disimpan dengan suhu 

kamar 25°C dapat mengurangi penurunan berat umbi kentang selama 

penyimpanan (Talei et al., 2014). Umbi kentang dengan perlakuan geraniol atau 

emulsi citral 8mM yang disimpan pada suhu kamar (35/15 ° C-hari / malam) 

berpengaruh menekan pertumbuhan tunas dan penurunan berat umbi (Aml et al., 

2014)  

Dari pernyataan diatas, perlu dilakukan penelitian untuk menghambat 

pertumbuhan tunas pada ubi jalar dengan senyawa inhibitor alami. 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian senyawa 

inhibitor alami terhadap penghambatan pertumbuhan tunas pada ubi jalar 

(Ipomoea batatas L.) 

1.3.  Hipotesis 

Diduga penggunaan inhibitor alami dari daun serai wangi (Cymbopogen 

martini) 10ml/100ml air dapat menghambat sprouting pada ubi jalar (Ipomoea 

batatas) 
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